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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang masalah 

Indonesia merupakan salah satu negara yang beriklim tropis di dunia, hal 

tersebut yang mendorong Indonesia kaya akan keanekaragaman jenis tumbuhan. 

Tumbuh-tumbuhan tersebut telah dipercaya sejak dahulu oleh masyarakat sekitar 

sebagai alternatif pengobatan. Seiring dengan perkembangan jaman dan pengobatan 

modern semakin maju pesat, akhirnya kebiasaan menggunakan tumbuhan sebagai 

pengobatan mulai ditinggalkan oleh  masyarakat. Masyarakat lebih menyukai obat-

obat modern dibanding dengan obat dari alam. Masyarakat sekarang berpendapat 

bahwa pengobatan modern lebih cepat dan penggunaannya mudah dibanding obat 

tradisional, akan tetapi mereka justru tidak sadar dampak jangka panjang yang 

ditimbulkan dengan mengkonsumsi obat-obatan tersebut. Akan tetapi hal tersebut 

tidak berlangsung lama setelah ditemukannya beberapa tanaman yang memiliki 

khasiat sebanding dengan obat-obat sintetik.  

Penelitian terus dikembangkan terhadap beberapa jenis tanaman yang telah 

diduga mengadung zat berkhasiat yang dapat menyembuhkan berbagai jenis 

penyakit, mereka juga melakukan inovasi untuk mempermudah cara pemakainanya 

agar lebih mudah dan efisien. Obat alami memang telah terkenal mempunyai resiko 

efek samping yang minimal dibanding dengan obat kimia, hanya saja obat alam 

mempunyai khasiat yang lebih lambat akan tetapi hasilnya pasti. 
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Pronojiwo (Kopsia fruticosa (Ker.) D.C.) adalah salah satu tumbuhan yang 

terdapat di wilayah Indonesia yang  mulai banyak dijadikan proyek penelitian  

sebagai obat penyegar badan atau penambah stamina. Biji pronojiwo (Kopsia 

fruticosa (Ker.) D.C.), mengandung minyak atsiri dan alkaloid yang dipercaya dapat 

meningkatkan daya tahan terhadap lelah. 

Jahe merah (Zingiber officinale Roscoe. var. rubrum.) merupakan salah satu 

bahan yang biasa digunakan masyarakat sejak jaman dahulu sebagai penghangat 

badan pada saat musim dingin tiba. Jahe merah  mempunyai sifat pedas menyegarkan 

atau analeptik yang dapat mengembalikan stamina. Jahe merah mempunyai banyak 

keunggulan dibandingkan dengan jenis lainnya terutama jika ditinjau dari segi 

kandungan senyawa kimia dalam rimpangnya. Rimpang jahe merah mengandung zat 

gingirol, oleoresin, dan minyak atsiri yang tinggi. Penelitian lain yang terkait 

terhadap stimulant adalah minyak atsiri yang terkandung dalam rimpang jahe merah 

mempunyai efek tonikum terhadap mencit jantan putih dan peningkatan  dosis yang 

diberikan semakin meningkat pula efek tonikum yang dihasilkan (Tresnawati 2006).  

Buah cabe jawa (Piper retrofractum Vahl.) sejak dahulu sering digunakan 

sebagai campuran dalam ramuan jamu gendong, karena buah cabe merah dipercaya 

dapat digunakan sebagai penyegar badan bagi mereka yang sedang kelelahan secara 

fisik. Efek tersebut merupakan petunjuk yang mendukung pemakaiannya sebagai 

tonikum. Kandungan buah cabe jawa seperti piperina yang dikandung oleh familia 

Piperaceae pada umumnya mempunyai efek dapat menghilangkan kelelahan, 

menambah semangat dan tenaga. 
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Menurut farmakope Indonesia III, sirup adalah sedian cair berupa larutan 

yang mengandung sakarosa, C12H22O11, tidak kurang dari 64.0% dan tidak lebih dari 

66.0%. Syrup adalah larutan oral yang mengandung sukrosa atau gula lain dalam 

kadar tinggi (Anonim, 1995). Secara umum sirup merupakan larutan pekat dari gula 

yang ditambah obat atau zat pewangi dan merupakan larutan jernih berasa manis. 

Syrup adalah sediaan cair kental yang minimal mengandung 50% sakarosa (Ansel et 

al 2005) 

Tonik adalah efek yang memacu dan memperkuat ke semua sistem organ 

serta menstimulasi perbaikan sel-sel tonus otot. Efek tonik mempunyai kegunaan 

yang sangat banyak seperti mengembalikan tenaga yang hilang, memulihkan 

stamina, melancarkan aliran darah, menambah gairah, menjaga berat badan dan 

masih banyak lagi. Sedangkan obat yang menyebabkan efek tonik tersebut 

digolongkan sebagai tonikum.  

Kelelahan atau keletihan adalah keadaan berkurangnya suatu unit fungsional 

dalam melaksanakan tugasnya dan akan semakin berkurang jika keletihan 

bertambah. Sebenarnya perasaan lelah sulit didefinisikan karena kelelahan tidak 

dikenal ukuran obyektif sehingga menyulitkan diagnosa dan usaha untuk mengobati. 

 Dalam penelitian ini menggunakan metode Natatory Exhaustion. Metode ini 

mengungkapkan efek samping obat dalam koordinasi gerak, dikarenakan adanya 

pengurangan  sistem kontrol. Hewan uji  yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

mencit jantan putih yang mempunyai berat badan antara 20-30 gram, dan berumur 2-

3 bulan kemudian dimasukkan dalam kolam dan dicatat waktunya. Hewan uji benar-

benar dianggap sudah kehabisan tenaga ketika menenggelamkan kepalanya dibawah  
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permukaan air selama 7 detik. Hewan uji dikeluarkan dari kolam tepat saat waktu 

keletihan. 

Kafein termasuk kelompok zat perangsang otak. Obat ini berkhasiat hampir 

sama semua fungsi penting dari tubuh, dan memobilisir cadangan energi. Disamping 

itu kafein juga bekerja terhadap jantung, memperkuat dan mempercepat pukulan 

jantung dan memperbaiki peredaran darah. Kafein dalam penelitian ini digunakan 

sebagai kontrol positif dari ketiga tanaman tersebut. 

 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat dirumuskan permasalahan dalam 

penelitian ini yaitu pertama, apakah biji pronojiwo, buah cabe jawa rimpang jahe 

merah dan kombinasinya dapat dibuat sirup dengan stabilitas yang baik dan dapat 

diterima responden?. Kedua, apakah sirup biji pronojiwo, buah cabe jawa, rimpang 

jahe merah dan kombinasinya memberikan efek terhadap mencit jantan putih?.  

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah Pertama, untuk mengetahui bahwa biji 

pronojiwo, cabe jawa, jahe merah dan kombinasinya dapat dibuat sirup dengan 

stabilitas yang baik dan dapat diterima responden. 

 Kedua, untuk mengetahui efek tonikum sirup antara biji pronojiwo, buah 

cabe jawa , rimpang jahe merah dan kombinasinya terhadap mencit jantan putih. 
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D. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi ilmu 

pengetahuan di bidang obat alam serta memberikan pengetahuan potensi tanaman 

biji pronojiwo, buah cabe jawa dan rimpang jahe merah sebagai obat tradisional 

khususnya digunakan sebagai tonikum. 


